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Abstrak

Pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan sosial media dan online app lainnya pada saat ini
merupakan hal yang baru bagi para UMKM yang bergerak menggunakan cara konvesional khususnya
pada UMKM Balecatur Sleman DIY. Artikel pengabdian ini berfokus kepada pemberdayaan mitra
UMKM menggunakan sosial dalam mengahadapi adaptasi kebiasaan baru di Balecatur. Karena itu,
artikel pengabdian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendukung dengan metode
kualitatif untuk mendukung tentang pengabdian ini seperti jurnal, berita, buku, dan dokumen-dokumen
legal lainnya untuk menjadi referensi. Dengan demikian artikel pengabdian ini bertujuan untuk
mengenalkan dan menerapan digital marketing melalui sosial media dalam menghadapi adaptasi
kebiasaan baru bagi UMKM yang berada di Balecatur Gamping DIY, mengingat kondisi pandemi covid-
19 yang melanda Indonesia membuat sebagian besara para UMKM gulung tikar.

Kata kunci: Kebiasaan Baru, Media Sosial, UMKM
Abstract

This dedication shows that the use of social media and other online apps. At this time, is something new
for UMKM who are moving using conventional methods. Especially at UMKM Balecatur Sleman
DIY. This dedication article focuses on empowering UMKM partners to use social skills in dealing with
the adaptation of new habits in Balecatur. Therefore, this dedication article uses descriptive qualitative
methods and supporting qualitative methods to support this service, such as journals, news, books, and
other legal documents to serve as references. Thus, this dedication article aims to introduce and apply
digital marketing. Through social media in facing the adaptation of new habits for UMKM in Balecatur
Gamping DIY. Considering that the Covid-19 pandemic that hit Indonesia made most of the UMKM out
of business.

Keywords: New Normal, Social Media, UMKM

1. Pendahuluan

Pandemi covid 19 adalah tantangan besar bagi sistem pendidikan (Daniel, 2020). Akhir
tahun 2019 dunia telah digemparkan oleh penemuan sebuah virus yang dianggap baru dan
disinyalir asalnya dari Wuhan, China. Meskipun epidemi global saat ini menimbulkan
tantangan di semua tingkat di lingkungan binaan, perlu waktu untuk mengembangkan
paradigma berkemampuan antivirus untuk mengurangi potensi risiko atau menghentikan
penyebaran virus. Studi ini membayangkan seperti apa lingkungan buatan antivirus
berdasarkan pelajaran yang didapat dan pentingnya merancang lingkungan binaan yang sehat
dan berkelanjutan (Megahed & Ghoneim, 2020).

Penemuan ini sampai awal 2021 ini masih menjadi wabah pandemic diseluruh dunia. Virus
ini lazimnya disebut dengan istilah COVID- 19 (Corona Virus Disease 2019). Keadaan
pandemic yang terjadi mengharuskan masyarakat untuk melakukan gaya hidup baru atau new
normal, dengan melakukan gerakan memakai masker, social distancing, mencuci tangan, dan
dianjurkan untuk tetap dirumah saja (stay at home). Dengan melakukan new normal

Diterima: Maret 2021, Direvisi: April 2021, Disetujui: Mei 2021 21



PEMBERDAYAAN UMKM DALAM MENGOPTIMALKAN SOSIAL MEDIA DALAM
MENGHADAPI ADAPTASI KEBIASAAN BARU DI BALECATUR SLEMAN DIY

diharapkan dapat menjadi cara untuk mencegah dan mengurangi laju penularan COVID-19.
Selain berpengaruh pada sektor kesehatan, COVID-19 juga sangat berdampak pada
pertumbuhan dan aktivitas ekonomi. Para karyawan diminta melakukan pekerjaannya dari
rumabh, tidak sedikit industri-industri kecil yang mengalami pailit, dan perusahaan besar sudah
banyak yang melakukan PHK besar-besaran. Bahkan di awal pandemic dan semenjak
diberlakukannya lock down atau karantina wilayah yang dikenal dengan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) telah mengakibatkan banyak penerbangan dan usaha travel yang
harus terhenti.

Istilah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan suatu usaha yang dijalankan
individu, masyarakat, atau badan usaha kecil dengan profit kurang dari 200 juta per tahun.
UMKM dianggap sebagai kunci perekonomian bagi negara, karena UMKM memiliki kontribusi
PDB (Produk Domestik Bruto) paling besar dari pada pengusaha besar. Selain itu, UMKM juga
bagian dari sektor yang terkena dan terdampak dengan adanya pandemic COVID-19 karena
adanya batasan-batasan pada kegiatan perdagangan, terutama bagi pedagang konvensional
atau offline. Seperti pelaku UMKM yang ada di Desa Gamol yang terletak di Balecatur Kota
Yogyakarta, Desa Gamol merupakan salah satu desa yang dijadikan desa wisata dengan
segala budayanya yang menarik. Namun dimasa pandemi, tidak banyak yang berkunjung
sehingga banyak UMKM yang harus mengurangi produksinya. Kebiasaan baru juga perlu
dilakukan pelaku usaha di masa pandemi terutama bagi pedagang konvensional. Para pelaku
UMKM harus mulai mengenal teknologi dan social media agar dapat bertahan di masa
pandemic seperti saat ini. Berbagai platform digital seperti Facebook, Whatsapp business,
Instagram, Shopee, Tokopedia, dsb dapat menjadi media pemasaran produk UMKM. Sebelum
adanya pandemic COVID-19 minat beli masyarakat sudah mulai berpindah dari offline menjadi
online. Masyarakat memilih belanja di online shop atau e-commerce karena dianggap lebih
praktis dan efisien. Selama pandemic COVID-19 ketertarikan pembeli untuk belanja di market
place digital seperti shopee, Tokopedia, dan yang lainnya semakin meningkat. Oleh karena itu
para pelaku UMKM atau yang baru merintis usaha harus mulai dikenalkan dengan platform-
platform digital.

2. Metode Pelaksanaan

Pada pengabdian ini, kami melakukan metode kepada masyarakat dengan kegiatan
sosialisasi, sehingga dibutuhkan sebuah metode pelaksanaan yang tepat agar target dan
tujuan tercapai dan tepat sasaran. Dengan begitu perlu dilakukan hal sebagai berikut:
a. Observasi dan Wawancara
Metode ini merupakan metode yang tidak bisa ditinggalkan dan nafikan karena cara ini
digunakan dengan para masyarakat dan para aktor UMKM Desa Balecatur Gamping Sleman
untuk melihat seperti apa pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap berbagai
manfaat digital marketing menggunakan sosial media dalam aktifitas dan berbagai promosi
yang dilakukan oleh UMKM selama ini.
b. Diskusi dan Ceramah
Ini metode juga sangat penting dan tidak bisa dilepaskan pada kegiatan pengabidan
masyarakat, karena itu kemudian, cara ini dipilih agar pengabdi sebagai pembicara dapat
dengan mudah menyajikan konsep penting agar bertujuan dapat dipahami serta dengan
mudah para peserta sosialisasi dapat mengetahuinya dengan baik. Metode ini melalui banyak
berbicara, oral presentasi sambil memunculkan foto dan display yang dapat memberi dapat
tarik serta relatif padat, cepat, dan mudah agar para peserta dengan mudah dapat tertarik
serta perhatian peserta bisa fokus, nyaman dan terjadi diskusi yang aktif.
c. Demonstrasi dan Praktik
Metode ini tidak pernah terlupakan dan terus digunakan karena dapat memberikan hasil
proses penggunaan teknologi digital sebagai media promosi yang mudah dan gratis, dengan
cara pemanfaatan smartphone yang mereka gunakan setiap hari. Karena itu kemudian,
dengan ini semua peserta dapat diajak untuk aktif melakukannya secara langsung dan dapat
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dipantau, sehingga jika terjadi kesalahan bisa diluruskan dan dijelaskan, dan sebaliknya jika
benar diapresiasi dan didukung dengan semangat.

d. Dokumentasi

Metode ini melalui dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen yang terkait dengan
berbagai kegiatan dan usaha para UMKM yang telah dirintis sejak dulu sampai sekarang.
Setelah itu kami mencoba menganalisis dan memberikan input agar para UMKM bisa lebih
optimal dalam melakukan promosi. Selain itu dengan dokumentasi ini pula dapat terlihat hasil
sebelum dan sesudah, sehingga kami dengan mudah untuk bisa memberikan nilai-nilai
edukasi kepada para pelaku UMKM yang diharapkan mampu memanfaatkan digital marketing
dengan baik.

3. Hasil dan Pembahasan

Istilah UMKM adalah cara model bisnis atau usaha yang paling didominasi di negeri ini.
Karena itu, menurut Kementerian Negara Koperasi dan UKM dan Bank Indonesia, bahwa
sebuah usaha mikro diartikan sebagai suatu bisnis yang mempunyai sebuah aset bersih kira-
kira kurang dari Rp.50 juta dan kurang dari Rp.300 juta dengan jumlah total penjualan setiap
tahun. Sementara itu usaha kecil merupakan usaha yang mempunyai sebuah aset bersih kira-
kira sekitar Rp. 50 juta sampai dengan Rp. 500 juta atau memiliki dengan jumlah perkiraan
total penjualan setiap tahun antara Rp.300 juta sampai dengan Rp. 2,5 miliar (Srirejeki, 2016).

Dengan begitu, UMKM juga dapat menyerap berbagai anggota karyawan yang jumlahnya
tergolong banyak di kawasan wilayah Asia. Sebuah hasil penelitian empiris yang telah
dilakukan oleh Garikai (2011) juga menjelaskan bahwa UMKM memiliki peranan yang luar
biasa dan dapat menentukan pada soal penyerapan tenaga kerja. Jumlah UMKM yang
semakin bertambah dan besar dapat menyerap banyak karyawan. Sehingga peranan dari
UMKM pada dasarnya jugatidak akan berhenti terus mengirimkan tenaga kerja dengan jumlah
yang tidak sedikit. Akan tetapi, hal itu dapat memberikan energi positif pada masyarakat. Dari
berbagai penghasilan yang didapatkan oleh masyarakat hal ini dapat meningkatkan daya jual
yang tinggi. Peningkatan daya beli ini tentu akan dapat memberikan dorongan peningkatan
terhadap berbagai produk maupun jasa. Untuk mencapai pemenuhan peningkatan serta
kebutuhan masyarakat sekarang, maka dari itu dibutuhkan lebih banyak kegiatan produksi
sehingga dengan cara itu produktivitas ekonomi di negara tertentu dapat mengalami
peningkatan pesat (Katua, 2014).

Gambar 1. Kegiatan Pembersihan & Sosialisasi Bersama Pemilik UMKM

UMKM dan Media Sosial

Sebuah populasi data UMKM di negeri ini telah menghasilkan hasil yang tidak sedikit.
Walaupun UMKM dengan jumlah di negeri ini tergolong besar. Akan tetapi, terlibatnya para
UMKM dengan menggunakan kemajuan teknologi sesungguhnya di bawah kategori standar.
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Contoh riset yang dikerjakan oleh Newby dkk. (2014), membuktikan bahwa sebuah ukuran
perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap adopsi komunikasi teknologi dan informasi
dalam berbagai kegiatan bisnis. Faktanya bahwa perusahaan besar banyak yang masih
memakai TIK dibandingkan dengan yang tidak memakainya pada usaha mereka beberapa
perusahaan-UMKM. Dengan pemakaian informasi teknologi dan komunikasi ini, yang dimana
perusahaan besar masuk kategori tinggi jika UMKM dibandingkan dengan lainnya. Hal ini
disebabkan oleh dari kemampuan keuangan yang tidak sama antara keduanya walaupun
sama dibidang usaha. Perusahaan besar akan mempunyai sumber daya bagus secara
ekonomi ataupun keahlian serta kemampuan lebih yang bagus jika dengan UMKM
dibandingkan. Seiring dengan bergulirnya waktu dan kondisi yang ada, TIK tidak lagi seperti
sesuatu yang wah dan mewah. Dengan kemajuan yang berbagai jenis aplikasi sosial media
dipakai alat untuk sebagai berkomunikasi orang yang satu dengan yang lain, sekarang ini lebih
banyak digunakan dengan berbagai kegiatan usaha dengan yang biaya terjangkau dan tidak
mahal.

Aplikasi sosial media menurut Kaplan & Haenlein (2010) pada hakikatnya adalah kelompok
aplikasi berbasis internet yang dirancang atas dasar paradigma dan teknologi Web 2.0 yang
diharapkan terjadi pertukaran dan penciptaan user-generated content. Selanjutnya menurut
Kaplan & Haenlein (2010) bahwa terdapat enam jenis aplikasi sosial media yaitu:

1. Website yang diperkirakan penggunanya untuk mampu melakukan perubahan, menambah
ataupun mungkin menghapus beberapa data yang terdapat pada beberapa web.

2. Microblog dan Blog dan merupakan sesuatu cara agar dapat berkontribusi pada para user
agar mengeluarkan sesuatu di blog, contohnya adalah twitter.

3. Konten, yaitu sebuah aplikasi yang mampu memberikan kesempatan pada user agar dapat
bertukar informasi penting (konten) baik yang terdiri dari video, e-book dan gambar,
misalnya yaitu: konten youtube dan instagram.

4. Situs jejaring sosial, merupakan sebuah aplikasi yang dapat menyambungkan seluruh user
pada sosial jejaring agar dapat tersambung dan saling berbagi informasi, baik itu informasi
bersifat umum maupun sifatnya pribadi. Contohnya adalah facebook.

5. Virtual game world. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang dapat pemakai dimungkinkan
untuk melakukan sebuah replikasi lingkungan dalam bentuk tiga dimensi (3D) agar dapat
berinteraksi dengan orang lain seperti halnya di dunia nyata, contoh yang dapat dilihat dari
ini disebut aplikasi game online.

6. Virtual social world yaitu aplikasi dimana terdapat peta yang bisa mendekati sama dengan
virtual game world namun dalam bentuk dan yang lebih luas konteksnya dan tidak terikat,
contohnya yaitu second life aplikasi.

Gambar 2. Pembuatan Perizinan UMKM & Promosi di Media Sosial

Karena itu kemudian, sebuah sebuah hasil survei telah dibuat oleh Deloitte Access
Economics (2015) terhadap 437 UMKM yang ada di Indonesia, bahwa keterlibatan UMKM
secara digital dapat disinyalir dan dibagi dalam empat kelompok, yaitu: bisnis offline (36
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persen), bisnis online dasar (37 persen), bisnis online menengah (18 persen) dan bisnis online
lanjutan (9 persen).

Dalam konteks ini, bisnis offline merupakan bisnis yang dikerjakan tanpa adanya akses
broadband, tanpa adanya perangkat komputer atau ponsel dan tidak memiliki situs jejaring.
Sementara itu bisnis online dasar merupakan sebuah usaha yang mempunyai sebuah akses
broadband, mempunyai alat perangkat digital seperti komputer atau smartphone serta memiliki
akses statis online. Dengan demikian statis online merupakan situs jejaring yang tidak begitu
tinggi dengan akses informasi yang memiliki batas tertentu. Online bisnis menengah
mempunyai kontribusi langsung dalam jejaring sosial dengan membuat situs kombinasi
jejaring yang terhubung dengan sosial media, live chat dengan orang lain. Terakhir, yaitu
bisnis online lanjutan memiliki jaringan dan hubungan yang canggih, jejaring sosial juga dapat
terhubung dan e-commerce.

Secara keseluruhan bahwa teknologi digital khususnya yang memakai internet telah
banyak dipakai dalam berbagai usaha secara masif dan intens oleh masyarakat. Karena hal
tersebut dapat memberikan kesempatan untuk wilayah bisnis dan usaha yang lebih besar dan
juga dapat menciptakan jaringan dengan lebih banyak orang baik dengan perangkat website
ataupun aplikasi social (Jung dkk., 2013). Karena itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Pick (2013), hal ini membuktikan bahwa 93 persen pemasar menggunakan sosial media
untuk melakukan kegiatan bisnis. Selanjutnya penelitian Barnes dkk. (2012) juga mensinyalir
bahwa kurang lebih dari 73 persen orang yang memiliki usaha tidak besar yang berada di
negara USA telah menggunakan sosial media dalam aktifitas dan berbagai kegiatan bisnisnya.

Kehadiran media sosial tentu memiliki kesempatan yang sangat positif bagi kalangan
UMKM pada khususnya. Karena tidak dibutuhkan sebuah modal yang besar untuk kemudian
bisa memakai sosial media tersebut dan sejenisnya serta manfaat yang bisa dicapai jika hal
itu dapat digunakan secara optimal. Jangkauan sebuah usaha atau lazimnya disebut bisnis
UMKM pada dasarnya hanya terbatas pada wilayah dimana UMKM tersebut memiliki basis.
Akan tetapi, dengan sosial media tidak lagi ada masalah dan rintangan untuk menjual produk
maupun jasanya dalam lingkup wilayah yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Pada
dasarnya UMKM dapat menggunakan forum, blog, grup dan sosial media yang lain untuk
menjalin hubungan dengan berbagai pelanggan, pemasok dan pihak-pihak penting lainnya
yang tidak bisa disebutkan satu persatu (Eid & EI-Gohary, 2013).

Menurut Jones dkk. (2015) bahwa salah satu manfaat terbesar dari penggunaan sosial
media bagi kalangan dunia bisnis yaitu para pebisnis dapat memberikan daya tarik pada
konsumen secara luas dengan biaya yang sangat rendah jika dibandingkan dengan media
tradisional. Dengan adanya penghematan biaya tersebut dapat menjadi daya tarik yang luar
biasa serta bisa ditawarkan oleh media sosial bagi pebisnis, khususnya para pebisnis awal
dengan kategori belum memiliki modal yang banyak. Di sisi yang lain para penggunaan sosial
media juga sangat mudah dan memiliki aksesibilitas yang luar biasa (Smith & Wollan, 2011).
Pandangan juga dikemukakan oleh Jung dkk. (2013) bahwa website dan sosial media adalah
alat yang paling urgen untuk membangun relasi dengan konsumen dan juga dengan berbagai
para pelaku bisnis lainnya. Pandangan juga muncul dari Durkin dkk. (2013) yang menyatakan
bahwa menekankan pentingnya menjaga relasi dengan orang-orang luar, khususnya para
konsumen, sebagai dasar penentu keberhasilan UMKM.

Berdasarkan hasil wawancara kami dengan pelaku UMKM Jamur Gamol dan Pelangi
Jamur bapak Suparman dan ibu Susilawati di Desa Gamol, Balecatur, Gamping Kabupaten
Sleman, Yogyakarta bahwa mereka sudah mengenal tentang sosial media namun masih
belum terlalu mengerti tentang penggunaan yang mendalam dan juga cara pemasaran yang
berada di sosial media. Hal ini mengurangi potensi yang dimiliki pelaku UMKM untuk
mengekspos produk yang meraka buat secara optimal. Masih kurangnya wawasan para
pelaku UMKM mengenai cara menggunakan media digital khususnya sosial media dan ini
merupakan persoalan yang sangat besar bagi mereka dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Di Desa ini banyak UMKM yang serupa juga yang mengolah jamur sebagai bahan untuk
berbagai olahan. Selain itu juga terdapat perajinan hiasan dari tanaman dedaunan, namun
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disini kami berfokus pada produksi Jamur dikarenakan adanya komunitas jamur yang berada

di Desa Gamol.

Permasalahan yang paling utama dihadapi pada saat ini adalah mengetahui kondisi dan
peluang UMKM, konsumen atau ruang agar mengelolah sarana dan olahan produk jamur
mereka. Permasalahan ini juga ditambah dengan pandemi yang sedang terjadi di Indonesia
dan Dunia. Dikarenakan pandemi ini pemasukan mereka menurun drastis hingga 50%. Media
sosial dan market place merupakan harapan mereka untuk meningkatkan pemasukan mereka,
dikarenakan hal atau kegiatan yang dilakukan secara offline dan bertatap secara langsung
dibatasi sehingga mereka harus beralih ke dunia online. Promosi dengan sosial media masih
dianggap kurang dikerjakan disebabkan adanya halangan dalam wawasan mengatur sosial
media yang dapat difahami serta dicapai dengan sarana yang ada untuk menjangkau sosial
media. Dengan begitu, maka tentu perlu inovasi yang tepat dan penting untuk diperlukan
dalam memberi daya tarik maupun bangkit dari adanya penurunan penjualan dari berbagai
produk yang ada.

Pada dasarnya sebuah metode pada produk pemasaran yang dikerjakan periode dengan
kondisi sekarang sangat diperlukan dan dibutuhkan sosial media sehingga promosi itu dapat
dijangkau dengan jasa atau produk dapat terjangkau agak jauh yang tidak terikat ruang dan
waktu. Pandemi COVID-19 seperti sekarang, memerlukan sosial media sebagai platform yang
paling banyak diganrungi oleh semua lapisan masyarakat. Karenanya kemudian, dalam
menjangkau sosial media dengan dapat diakses dari berbagai kelompok dan lapisan
masyarakat. Hal ini kemudian menjadikan media promosi sebagai hal yang urgen dan yang
lebih kuat lagi di sosial media. Hal ini tentu dapat memberi peningkatan pemasaran walaupun
hasilnya tidak seperti harapan orang. Dengan penjualan yang baik dan rutin dapat dilakukan
sebelum meningkat secara signifikan agar semua bidang yang dipromosikan bisa tercapai
dengan baik.

Para pelaku UMKM di Balecatur Gamping Sleman pada dasarnya memiliki hal yang
beraneka ragam dalam menggunakan media sosial. Karena media sosial yang digunakan oleh
mereka seperti halnya facebook dan Instagram. Namun, para pelaku UMKM Kelurahan
Balecatur Gamping Sleman lebih sering menggunakan facebook karena hal itu dianggap lebih
gampang dan sudah terbiasa digunakannya untuk sebagian pelaku UMKM. Selain itu, ada
pula yang belum menggunakan media sosial yang lainnya disebabkan oleh adanya kendala
seperti wawasan tentang teknologi dan kendala usia sehingga kurang mampu memahami
dalam menggunakan media sosial.

Karena itu kemudian, diperlukan berbagai metode marketing agar proses promosi dan
bisnis yang dijalankan oleh para UMKM bisa berjalan dengan baik lancar dan minimal dapat
bertahan hidup di masa pandemi berlangsung. Dengan begitu, kami bersama KKN Reguler IT
Kelompok 128 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta memberikan edukasi dan alternatif
pada pelaku UMKM di Balecatur khususnya pelaku UMKM olahan jamur. Kami memberikan
edukasi tentang pengenalan dunia sosial media dan marketplace dan bagaimana cara
pemanfaatannya. Kami juga memberikan beberapa strategi untuk penggunaan sosial dan
marketplace.

a) Memberikan manfaat berbagai jenis sosial media yang dapat menolong perluasan
marketing luaran agar menjadi lebih tepat waktu dan terjangkau serta dalam pengambilan
karyawan bantuan yang berasal dari kolega terdekat yang dapat dan saling memahami
terkait proses produksi sistem marketing dan bagaimana cara berkomunikasi yang baik
oleh konsumen.

b) Memberikan daya upaya yang maksimal melalui pengetahuan dan wawasan mengenai
keberagaman berdasarkan kategori produknya, hal ini untuk memberi daya tarik kepada
konsumen. Dengan menggunakan produk yang ada maka mereka dapat memperoleh
informasi promosi serta memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki
produksi yang tepat guna untuk dapat memperoleh hasil maksimal dan luar biasa serta bisa
dicapai oleh seluruh lapisan warga.
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c) Memakai berbagai desain promosi yang dapat memberi daya tarik konsumen serta
memperluas jangkauan konsumen yang lebih jauh tanpa terikat waktu dan ruang.

d) Dengan mempertahankan ketahanan produk sehingga produk tersebut tetap mampu
diminati oleh seluruh lapisan masyarakat dan memberikan dampak yang positif bagi seluruh
konsumen.

Gambar 3. Kegiatan Survey & Pembuatan Olah Jamur

4. Kesimpulan

Peluang penggunaan sosial media terhadap penjualan produk UMKM dapat berpengaruh
apabila dilakukan secara optimal dari segi lamanya waktu promosi dan adanya
pengembangan dalam strategi pemasaran seperti halnya meningkatkan kreatifitas produk
sehingga semakin beragam produk yang bisa dijual, mengoptimalisasi sosial media yang ada
untuk menambah jaringan relasi pemasaran serta mengalokasikan dana untuk meningkatkan
teknologi informasi sehingga mempermudah pemasaran produk, contohnya memasang iklan
digital berbayar pada sosial media yang dapat memperluas pangsa pasar. Adapun iklan digital
lebih efektif dan murah dibandingkan iklan tradisional seperti sales, brosur, atau katalog yang
dapat memakan biaya lebih besar. Di masa Pandemi COVID-19 saat ini penting gunanya
menerapkan protokol kesehatan guna menjaga peningkatan penyebaran virus Corona
tersebut. Sosial media menjadi salah satu sarana yang efektif untuk tetap menjalankan
usahanya namun dengan mematuhi aturan protokol kesehatan yang diberlakukan oleh
pemerintah. Dengan demikian, melalui artikel ini, disarankan agar para pelaku UMKM penting
memahami dan menambah wawasan tentang pentingnya strategi pemasaran digital untuk
menunjang keberlangsungan usaha UMKM.
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